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Abstract: Effect of Cooperative Learning Model Type Make A Match on The
Students Thematic Learning Result

The problem in this research is the low of thematic learning result of fourth grade
students of SD Negeri 2 Metro Selatan. The purpose of this research is to know the
significant effect on applying cooperative learning model type make a match to
thematic learning result. This research type is experiment. The research design used
is nonequivalent control group design.The data collection tool uses multiple choice
tests and questionnaires. Based on hypotesis testing using independent sample t-test
formula can be concluded there is a significant influence on the effect of cooperative
learning model type make a match on the students thematic learning result of class IV
SD Negeri 2 Metro Selatan.

Keywords: make a match, learning result, thematic.

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa
Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik siswa kelas IV SD
Negeri 2 Metro Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar
tematik. Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
yaitu nonequivalen control group design. Alat pengumpulan data menggunakan tes
pilihan jamak dan angket. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan rumus
independent sample t-test dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar
tematik siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

Kata kunci: make a match, hasil belajar, tematik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pedoman
dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan secara sadar dan teren-
cana. Bagi setiap individu, pendidikan
ini merupakan suatu kebutuhan dalam
hidup, karena dengan pendidikan sese-
orang akan mempunyai suatu keteram-
pilan yang dapat digunakan untuk
hidup di masyarakat, bangsa dan
negara. Sebagaimana dalam Undang-
undang (Sisdiknas, 2003: 3) No. 20
Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional me-
nyatakan pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk meng-
hidupkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecer-
dasan, akhlak mulia, serta keteram-
pilan yang diperlukan dirinya, masya-
rakat, bangsa dan negara. Usaha sadar
tersebut dilakukan dalam bentuk pem-
belajaran.

Suatu proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil apabila siswa dapat
memahami materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru dan mendapat-
kan hasil belajar sesuai yang diharap-
kan. Keberhasilan proses pembelajaran
juga didukung oleh adanya faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya yaitu
kurikulum.  Kurikulum  merupakan
komponen yang penting dalam pen-
didikan. Kurikulum yang berlaku saat
ini Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP) dan Kurikulum 2013.

Suryosubroto (2009: 133) me-
nyatakan bahwa pembelajaran tematik
dapat diartikan suatu kegiatan pem-

belajaran yang mengintegrasikan ma-
teri beberapa mata pelajaran dalam
satu tema/topik pembahasan. Diber-
lakukannya Kurikulum 2013 diharap-
kan mampu menghasilkan insan yang
produktif, kreatif, inovatif, dan efektif.
Dengan demikian dalam proses pem-
belajaran, guru dituntut untuk mem-
berikan inovasi baru dengan pen-
dekatan scientivic dan merancang ke-
giatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan
di kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan
pada tanggal 3 dan 6 November 2017,
dapat diketahui bahwa rendahnya hasil
belajar tematik siswa berdasarkan nilai
ulangan tengah semester ganjil kelas
IV diperoleh data yang dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Persentase ketuntasan ulangan
tengah semester siswa kelas
IV A dan IV B semester
ganjil

Nilai Ket | IVA | % vV | %
B
>70 T 9 40,90 |9 42,85
<70 T 13 59,10 |12 | 57,15
Jumlah 22 100 21 | 100

Berdasarkan tabel 1 di atas,
dapat dilihat bahwa persentase ke-
tidaktuntasan hasil belajar tematik
siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro
Selatan masih rendah. Ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung hanya guru
yang aktif, sedangkan siswa terlihat
pasif dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa terlihat tegang atau kaku saat
pembelajaran. Sebagian siswa kelas 1V
A dan IV B ada yang mengobrol
dengan temannya ketika guru me-



nyampaikan materi. Saat guru mem-
berikan tugas untuk berdiskusi atau
memberikan pertanyaan, banyak siswa
yang tidak memanfaatkan waktunya
sehingga siswa kurang antusias bahkan
pertanyaan hanya dijawab dan di-
dominasi oleh siswa yang pintar.
Selain itu, guru belum maksimal dalam
menerapkan model pembelajaran yang
menarik untuk merangsang siswa
belajar secara aktif dan memanfaatkan
waktu dalam proses pembelajaran,
seperti model pembelajaran kooperatif
tipe make a match. Permasalahan ter-
sebut yang mengakibatkan rendahnya
hasil belajar siswa.

Penggunaan model kooperatif
tipe make a match dibutuhkan oleh
siswa, karena dalam proses belajar
dengan cara berdiskusi siswa dituntut
untuk menyelesaikan masalah dengan
rasa tanggung jawab yang dibatasi
oleh waktu. Menyikapi permasalahan
tersebut, maka peneliti merasa perlu
untuk mengadakan penelitian eks-
perimen tentang pengaruh model pem-
belajaran kooperatif tipe make a match
terhadap hasil belajar tematik siswa
kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

Hasil belajar merupakan kemam-
puan yang diperoleh siswa setelah
melalui kegiatan belajar, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Taurina (2015: 2) explain
lear-ning outcomes are described as
written statements of what a learner is
expected to know, understand and/ or
be able to do at the end of a period of
learning. Susanto (2013: 5) berpen-

dapat hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor sebagai hasil
belajar dari kegiatan belajar.

Berdasarkan teori tersebut, di-
harapkan hasil beajar dapat ditingkat-
kan dengan salah satu cara yaitu me-
nerapkan model pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik dapat
berpartisipasi aktif dalam pembela-
jaran, sehingga dapat memahami
materi yang disampaikan oleh guru
dan tujuan pembelajaran  dapat
tercapai, seperti model pembelajaran
kooperatif.

Suherman dalam Wiguna (2014:
36), pembelajaran kooperatif merupa-
kan pembelajaran yang memungkin-
kan siswa dengan tingkat kemampuan
berbeda bekerja dalam sebuah kelom-
pok belajar untuk menyelesaikan tugas
atau permasalahan demi tercapainya
tujuan bersama. The utilization of coo-
perative learning methods is a pre-
ferable alternative to traditional ins-
tructtional method (Zakaria & lksan,
2007: 37). Pembelajaran kooperatif
menuntut siswa untuk memastikan
bahwa anggota di kelompok mereka
menyelesaikan tugas dan mencapai
hasil yang baik. The lesson will not be
cooperative if students do not “swim
together” in the group learning
activities, Johnson & Johnson (dalam
Tran, Van Dat, 2014: 131). Pembe-
lajaran kooperatif tidak hanya unggul
dalam meningkatkan pencapaian hasil
belajar siswa, namun juga sangat



membantu dalam mengembangkan
hubungan antar pribadi atau kelompok,
penerimaan terhadap teman sekelas
yang lemah dalam bidang akademik
dan meningkatkan kepercayaan diri.

Hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match. Artawa
2013: 16) menyatakan bahwa make a
match adalah bentuk pengajaran
dengan cara mencari pasangan kartu
yang telah dimiliki dan pasangan bisa
dalam bentuk orang perorang apabila
jumlah siswa banyak, kemudian ber-
hadapan untuk saling menjelaskan
makna kartu yang dimiliki. Lestina,
dalam Hartanti (2017: 4) menyatakan
bahwa make a match technique lear-
ning model is more interesting lear-
ning process and makes most students
more enthusiastic to follow the lear-
ning process. Student activeness can
be seen at the time the students looking
for their pair of cards. Indication of
the increase in student learning
motivation can also be seen from the
percentage of liveliness and student
learning outcomes.

Model pembelajaran kooperatif
tipe make a match dikembangkan
untuk menguatkan pengetahuan yang
diperoleh peserta didik dari membaca
bahan-bahan bacaan. Siswa dibagi ke
dalam dua kelompok yaitu kelompok
A dan kelompok B. Dalam pembela-
jaran tersebut siswa diberi kartu yang
berisi pertanyaan untuk kelompok A
dan kartu yang berisi jawaban untuk
kelompok B. Siswa diminta untuk

mencari pasangan dari kartu yang
mereka pegang masing-masing dengan
batas waktu yang ditentukan oleh guru.
Di akhir pelajaran guru memberikan
ulasan terhadap hal yang telah dipe-
lajari peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang di-
lakukan oleh Cakyamuni (2015: 45)
membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a
match dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Hartanti, Mamat, dan Murdiyah
(2015: 8) membuktikan bahwa pene-
rapan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Gading dan Kharisma
(2017: 154) membuktikan bahwa pe-
nerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe make a match dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa. Adapun
penelitian  menurut  Artawa dan
Suwatra (2013) membuktikan bahwa
penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe make a match dapat me-
ningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan di
atas, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan
pada penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match terhadap
hasil belajar tematik siswa kelas IV SD
Negeri 2 Metro Selatan.

METODE/METHOD

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini  adalah
penelitian  eksperimen.  Sugiyono



(2014: 107) menjelaskan metode pene-
litian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitan yang digu-
nakan untuk mencari pengaruh per-
lakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.
Penelitian ini menggunakan desain non
equivalent control group design.
Desain ini menggunakan 2 kelompok
yaitu kelompok kelas eksperimen dan
kelompok kelas kontrol. Kelas ekspe-
rimen adalah kelompok yang diberikan
perlakuan penerapan model pembe-
lajaran kooperatif tipe make a match.
Adapun kelas kontrol adalah kelompok
yang tidak diberikan perlakuan pene-
rapan model pembelajaran. Kelas IV A
menjadi kelas eksperimen dan kelas 1V
B sebagai kelas kontrol.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 2 Metro Selatan yang ber-
alamatkan di Jin. Budi Utomo No. 4,
Rejomulyo, Kec. Metro Selatan, Kota
Metro. Penelitian ini diawali dengan
observasi pada bulan Oktober 2017
dan pengambilan data hasil belajar di-
lakukan pada bulan Maret 2018.

Populasi dan Sampel

Sebelum melaksanakan peneli-
tian, peneliti terlebih dahulu menen-
tukan populasi dan sampel. Siregar
(2013: 30) menyatakan populasi pene-
litian merupakan keseluruhan dari
objek penelitian berupa manusia,
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara,
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup,
dan sebagainya. Populasi dalam pe-
nelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV SD Negeri 2 Metro Selatan yang
berjumlah 44 siswa.

Sampel adalah bagian dari
populasi yang memiliki karakteristik

tertentu yang akan diteliti. Jenis
sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah sampel jenuh.

Teknik Pengambilan Data

Alat pengumpul data pada hasil
belajar kognitif dalam penelitian ini
menggunakan lembar tes. Tes ini di-
gunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa berupa pengetahuan pada
pembelajaran tematik dengan pene-
rapan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match dalam ranah kog-
nitif. Bentuk tes yang diberikan berupa
tes 20 soal pilihan jamak. Adapun
untuk memperoleh data hasil pene-
rapan model pembelajaran koopeatif
tipe make a match digunakan angket.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ada 2 (dua)
yaitu teknik tes dan angket. Selan-
jutnya instrumen tes dan angket diuji-
cobakan untuk mendapatkan instru-
men yang valid dan reliabel. Validitas
tes diukur menggunakan rumus kore-
lasi point biserial dengan bantuan
microsoft excel 2007, sedangkan ting-
kat validitas angket digunakan rumus
korelasi product moment dengan ban-
tuan microsoft office excel 2007. Ada-
pun uji reliabilitas tes diukur meng-
gunakan rumus Kuder Richarson dan
Alpha Cronbach untuk uji reliabilitas
angket.

Teknik Analisis data

Teknik analisis data menggu-
nakan analisis kuantitatif. Uji persya-
ratan analisis data uji normalitas dila-
kukan menggunakan rumus chi kua-
drat dan untuk uji prasyarat homoge-
nitas menggunakan uji-F. Pengujian
hipotesis menggunakan independent



sample t-test dengan aturan keputusan
Jika thing > tave Maka H, diterima,
sedangkan jika rhitung < rtapel, Maka Ha
ditolak. Apabila H, diterima berarti
hipotesis yang diajukan dapat diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
dua kelas. Pada kelas kontrol dengan
pembelajaran  hanya menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, dan dis-
kusi saja, dan pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match. Pem-
belajaran ini dilakukan sebanyak 2 kali
pertemuan di bulan Maret 2018 pada
Tema Indahnya Keragaman di Ne-
geriku, Subtema Indahnya Persatuan
dan Kesatuan Negeriku, pembelajaran
ke-3.

Tabel 2. Deskripsi data hasil belajar
(YY) dan penerapan model
pembelajaran kooperaif tipe
make a match (X)

- Variabel
No | Deskripsi Aspek Y X
1 |N 23 23
2 | Nilai tertinggi 90 60
3 | Nilai terendah 65 41
4 | Rata-rata 76,30 51,56
5 | Modus 75 52
6 | Median 75 52
7 | Standar deviasi 7,42 5,35

Berdasarkan tabel 2 di atas,
dapat diketahui nilai posttest yang
tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah
yaitu 65 dengan rata-rata 76,30. Pada
hasil penarikan angket penerapan
model pembelajaran nilai tertinggi
yaitu 60 dan nilai terendah yaitu 41.

Hasil belajar dilakukan 2 kali pe-
ngambilan data yaitu pretest dan
posttest untuk masing-masing kelas.
Pretest dilakukan sebelum pembel-
ajaran berlangsung, sedangkan posttest
dilakukan setelah proses pembelajaran
berakhir. Nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen didapatkan sebesar 56,96.
Hasil pretest diketahui hanya 3 siswa
yang mencapai KKM. Berikut data
lengkap yang disajikan dalam tabel.

Tabel 3. Deskripsi Nilai pretest kelas

eksperimen
No | Kelas Interval Frekuensi (f)
1 35-41 2
2 42-48 3
3 49-55 5
4 56-62 6
5 63-69 4
6 70-76 3
Jumlah 23
Rata-rata 56,96
Max 75
Min 35

Setelah dilakukan pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match di kelas eks-
perimen, pada akhir pembelajaran
dilakukan posttest. Data hasil belajar
kognitif siswa saat posttest dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Distribusi frekuensi nilai
posttest kelas eksperimen

No | Kelas Interval Frekuensi (f)

1 65-59 3

2 70-74 4

3 75-79 7

4 80-84 4

5 85-89 3

6 90-94 2
Jumlah 23
Rata-rata 76,30
Max 90
Min 65




Berdasarkan tabel 4 di atas,
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen yaitu 76,30.
Jumlah siswa yang mencapai KKM
sebanyak 20 siswa.

Adapun nilai rata-rata pretest
kelas kontrol 59,76 dan jumlah siswa
yang mencapai KKM sebanyak 3
siswa. Data lengkap nilai pretest kelas
kontrol disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Distribusi frekuensi pretest
kelas kontrol

No | Interval kelas | Frekuensi (f)

1 40-45 1

2 46-51 2

3 52-57 3

4 58-63 7

5 64-69 5

6 70-75 3
Jumlah 21
Rata-rata 59,76
Max 75
Min 40

Sama halnya pada pembelajaran
di kelas eksperimen. Setelah dilak-
sanakan pemebelajaran di kelas kon-
trol, pada akhir pembelajaran dila-
kukan posttest. Data hasil belajar kog-
nitif siswa yang diperolah saat diberi-
kan posttest sebagai berikut.

Tabel 6. Distribusi frekuensi nilai
posttest kelas kontrol

No | Kelas Interval Frekuensi (f)

1 65-59 3

2 70-74 4

3 75-79 7

4 80-84 4

5 85-89 3

6 90-94 2
Jumlah 23
Rata-rata 76,30
Max 90
Min 65

Berdasarkan tabel 6 di atas,
dapat diketahui bahawa jumlah siswa
yang sudah mencapai KKM sebanyak
15 siswa sedangkan siswa yang belum
mencapai KKM sebanyak 6 siswa.
Hasil pretest dan posstest pada
masing-masing kelas terdapat per-
bedaan jumlah siswa yang mencapai
KKM setelah diberikan perlakuan di
kelas ekspeimen dengan model pembe-
lajaran kooperatif tipe make a match.

Setelah diketahui nilai pretest
dan posttest pada masing-masing
kelas, selanjutnya menghitung pe-
ningkatan hasil belajar dengan rumus
N-Gain. Hasil perhitungan N-Gain
kemudian digolongkan dalam klasifi-
kasi tinggi, sedang, dan rendah.
Berikut tabel Klasifikasi nilai N-Gain
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 7. Penggolangan nilai N-Gain
kelas  eksperimen  dan
kontrol.

Rata-rata

Frekunesi N-Gain

No Katagori YARVARLY, v

A B A B

1| 07 5 | 4

N

0,3-0,7(S) | 15 | 10 | 0,58 | 0,48

3| <03(R) | 3 | 7

Berdasarkan tabel 7 di atas,
dapat diketahui bahwa peningkatan
hasil belajar pada kelas eksperimen
dan kelas kontol berada pada klasifi-
kasi sedang. Berikut dapat dilihat per-
bandingan nilai rata-rata N-Gain kedua
kelas yang sama dapat digambarkan
dalam diagram berikut.




Eksperimen
0,8
0.6 H Kontrol
0,4 | Selisih
0,2

Gambar 1. Diagram perbedaan nilai
rata-rata N-Gain

Angket Penerapan Model
Pembelajaran Kooperaif tipe Make
A Match (Variabel X)

Soal angket model pembelajaran
kooperatif tipe make a match terdiri
dari 18 pernyataan. Angket tersebut
diberikan kepada siswa kelas IV A SD
Negeri 2 Metro Selatan yang ber-
jumlah 23 siswa pada saat akhir pem-
belajaran setelah melaksanakan
posttest. Tugas siswa hanya mem-
berikan tanda checklist (V) pada kolom
respon yang telah disediakan. Data
hasil angket hanya untuk mengetahui
keefektifan pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a
match. Berikut tabel data hasil analisis
soal angket.

Tabel 8. Distribusi nilai angket respon
siswa pada penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe
make a match.

Interval jumlah
No. Skor f X f.x
1 41-45 3 43 | 129
2 46-50 6 48 288
3 51-55 7 53 371
4 56-60 7 58 406
_If= Yo Loa_
Rata-rata = - X= 73 51,91
Rata-rata 51,91

Berdasarkan tabel 8 di atas,
dapat diketahui bahwa rata-rata respon
siswa terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe make a
match dalam proses pembelajaran
sebesar 51,91 termasuk dalam kategori
baik. Artinya pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dapat
dilaksanakan karena terbukti bahwa
respon siswa positif.

Uji Syarat Analisis Data

Hasil uji normalitas dengan
(@ =0,05) pretest kelas eksperimen
memperoleh data sebesar xzhiwng =
1,127 < y%we = 11,070 dan kontrol
memperoleh data sebesar dan thitung =
1,408 < y%abet = 11,070, artinya data
berdistribusi normal. Perhitungan uiji
homogenitas pretest melalui per-
bandingan Fniwng dengan Fae di-
perolen data yaitu (1,59 < 2,10),
berarti H, diterima karena data me-
miliki varian sama. Kedua kelompok
tersebut  berdistribusi normal dan
homogen, berarti kedua kelompok
memiliki kemampuan awal yang sama.

Hasil uji normalitas posttest
kelas eksperimen menggunakan rumus
chi kuadrat sebesar ¥ hitng = 1,716 <
Y’upel = 11,070 dan pada kelas kontrol
Yhiung = 2,074 < yaber = 11,070 be-
rarti data berdistribusi normal. Adapun
hasil uji  homogenitas  posttest
menggunakan uji F menunjukkan
bahwa Fhitung = 1,31 < Fpe = 2,10.
Berdasarkan hasil pengujian nilai
posttest menunjukkan bahwa kedua
kelas tersebut berdistribusi normal dan
varian homogen, namun nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi diban-
dingkan dengan rata-rata nilai kelas
kontrol.



Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normal-itas
dan homogenitas diperolen data
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang sama, selanjutnya dilaku-
kan pengujian hipotesis. Uji hipotesis
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus uji independent
sample t-test. Hasil perhitungan
hipotesis menggunakan rumus inde-
pendent sample t-test diketahui bahwa
thing = 2,428 > twper = 2,021. Ber-
dasarkan perhitungan tersebut dapat
diperoleh bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Pembahasan

Sebelum  menerapkan  model
pembelajaran kooperatif tipe make a
match proses pembelajaran masih
banyak didominasi oleh guru, sehingga
siswa belum optimal dalam berpikir,
dan belum berpasrtisapi dalam pem-
belajaran. Kemudian pada penelitian
ini kelas eksperimen diberikan per-
lakuan dengan menerapkan model
pembelajaan kooperatif tipe make a
match. Proses pembelajaran diawali
dengan guru menyajikan materi sesuai
topik. Selanjutnya guru menyiapkan
media yang akan digunakan. Siswa
dibentuk menjadi dua kelompok yaitu
kelompok A (kartu pertanyaan) dan
kelompok B (kartu jawaban). Kedua
kelompok diminta untuk mencari
pasangan dari kartu yang dipegang
oleh masing-masing siswa. Kemudian
siswa yang sudah menemukan pasang-
annya diminta untuk membacakan
kartu yang mereka pegang dan pasang-
an yang lainnya mempehatikan ke-
cocokan dari pasangan kartu tersebut.

Berdasarkan analisis uji nor-
malitas posttest, nilai kedua kelas <

Yabel YaNg artinya nilai posttest kedua
kelas tersebut berdistribusi normal.
Hasil perhitungan uji homogenitas
posttest H, diterima karena data me-
miliki varians yang sama. Setelah
melalui uji prasyarat analisis data yaitu
uji normalitas dan homogenitas, maka
selanjutnya dapat dilakukan  uji
hipotesis. Hasil  perhitungan  uji
hipotesis menggunakan rumus inde-
pendent sample t-test dengan hasil H,
diterima berarti ada pengaruh yang
signifikan pada penerapan model
pembelajaran koperatif tipe make a
match terhadap hasil belajar siswa. Hal
ini  relevan  dengan  penelitian
Cakyamuni (2015), Hartanti (2015),
Gading dan Kharisma (2017), dan
Artawa (2013) dari segi jenis, model
pembelajaran, dan desain penelitian,
serta hasil uji  hipotesis yang
menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pada penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a
match terhadap hasil belajar siswa.

SIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe make a match terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan hasil
belajar pada nilai rata-rata posttest dan
N-Gain siswa kelas eksperimen dan
kelas  kontrol.  Nilai posttest pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
nilai rata-rata kelas kontrol. Nilai rata-
rata N-Gain  siswa kelas eksperiman,
sebesar 0,58 termasuk dalam kriteria
sedang, sedangkan nilai rata-rata N-
Gain pada kelas kontrol sebesar 0,48
termasuk dalam kriteria sedang,
dengan selisih sebesar 0,10.



Berdasarkan hasil perhitung-
an hipotesis dengan menggunakan
rumus uji t-test dengan taraf signi-
fikansi 5% diperoleh thiwng = 2,428 >
traver = 2,021 berarti hipotesis alternatif
(H,) diterima, artinya ter-dapat
pengaruh  yang signifikan pada
penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe make a match terhadap
hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri
2 Metro Selatan.
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